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Abstract

Musculoskeletal Disorders (MSDs) is the highest disease in the world of work, especially in Indonesia.
Working position is a major factor in cases of MSDs disorders. As many as 80% of ojek drivers
experience pain in their backs, waist and calves when working. Ojek drivers have the potential to
experience MSDs. The purpose of this study was to analyze the relationship between tenure and work
position with MSDs complaints. The method in this research is quantitative with a cross sectional
study design. The research population is motorcycle taxi drivers in the city of Malang. The
instruments used were a personal data questionnaire to find out years of service, a REBA (Rapid
Entire Body Assessment) assessment for analysis of work positions and an NBM (Nordic Body Map)
questionnaire for MSDs. Most of the characteristics of the respondents in this study were the adult
group (26-45 years), male sex, working experience of approximately 4 years, moderate to high risk
work positions, and experienced mild MSDs complaints. The results of the study proved that there
was a relationship between length of service and MSDS complaints (p=0.036), there was no
relationship between work position and MSDS (p=0.342). The conclusion from this study is that work
period has a significant relationship with MSDs complaints. While the work position of motorcycle
taxi drivers in Malang does not have a significant relationship with MSDs complaints.

Keywords: musculoskeletal disorders; years of service; working position; ergonomics

Abstrak

Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan penyakit tertinggi dalam dunia kerja khususnya di
Indonesia. Posisi kerja merupakan faktor utama dalam kasus gangguan MSDs. Sebanyak 80% dari
driver ojek mengalami keluhan nyeri pada punggung, pinggang hingga betis ketika bekerja. Driver
ojek memiliki potensi mengalami MSDs. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
hubungan antara masa kerja dan posisi kerja dengan keluhan MSDs. Metode pada penelitian ini
adalah kuantitatif dengan desain studi cross sectional. Populasi penelitian adalah driver ojek di kota
Malang. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner data diri untuk mengetahui masa kerja,
penilaian REBA (Rapid Entire Body Assessment) untuk analisis posisi kerja dan kuesioner NBM
(Nordic Body Map) untuk MSDs. Sebagian besar karakteristik responden pada penelitian ini adalah
kelompok dewasa (26-45 tahun), berjenis kelamin laki-laki, masa kerja kurang lebih selama 4 tahun,
posisi kerja beresiko sedang hingga tinggi, dan mengalami keluhan MSDs ringan. Hasil penelitian
membuktikan ada hubungan antara masa kerja dengan keluhan MSDS (p=0.036), tidak ada
hubungan antara posisi kerja dengan MSDS (p=0.342). Kesimpulan dsri penelitian ini adalah masa
kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan keluhan MSDs. Sementara posisi kerja pada driver
ojek kota Malang tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan keluhan MSDs.

Kata kunci: keluhan MSDs; posisi kerja; masa kerja; ergonomi

1. Pendahuluan

Keselamatan dan kesehatan merupakan hal yang diperhatikan oleh perusahaan untuk
menjaga kondisi perusahan menjadi aman dan nyaman bagi karyawan. Hal tersebut ditujukan
untuk mencegah kerugian yang dapat ditimbulkan dari kecelakaan kerja karyawan. Setiap
tahunnya angka kematian pekerja yang diakibatkan oleh penyakit kerja dan kecelakaan kerja
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semakin bertambah. Banyak jenis penyakit kerja yang memiliki dampak besar pada
perusahaan. Musculoskeletal disorders adalah satu dari beberapa jenis penyakit akibat kerja
yang banyak dialami para pekerja, dan memiliki dampak signifikan yang berpengaruh
terhadap turunnya produktivitas sebuah perusahaan (Cheisario & Wahyuningsih, 2022).

Pada tahun 2018, WHO mengemukakan bahwa Musculoskeletal disorders menjadi
penyebab utama dalam kecacatan dengan nyeri punggung bawah sebagai penyebabnya
(Abdillahtulkhaer, 2022). Musculoskeletal disorders merupakan isu kesehatan signifikan yang
terjadi di negara manapun, termasuk di negara berkembang hingga negara maju, dan memiliki
potensi untuk mempengaruhi kualitas hidup manusia (Adriansyah, 2018). Berdasarkan data
global, Musculoskeletal disorders menyumbang 42%-58% untuk kasus penyakit akibat kerja
dan 40% untuk semua pembiayaan kesehatan pekerja (Hermanto & Suwandi, 2021). Data dari
Labor Force Survey (LFS) UK, mengemukakan tercatat tingginya jumlah kasus keluhan
Musculoskeletal disorders pada karyawan, mencapai hingga 1,144 juta kejadian, dengan
224,000 kasus penyakit bagian bawah, 493,000 kejadian penyakit punggung, dan 426,000
kasus penyakit tubuh bagian atas (Aprianto, 2021). Berdasarkan profil kesehatan Indonesia
tahun 2015, sebanyak 40,5 dari para pekerja mengalami gangguan kesehatan yang disebabkan
oleh pekerjaannya. Studi ini melibatkan 482 pekerja dari 12 Kota atau Kabupaten di Indonesia,
dan mayoritas gangguan tersebut meliputi Masalah Muskuloskeletal disorders (MSDs) sebesar
16%, gangguan kardiovaskuler sebesar 8%, gangguan syaraf sebesar 6%, masalah pernafasan
sebesar 3%, dan masalah THT sebesar 1,5% (Sunardi, 2021). Melalui data tersebut dapat
disimpulkan bahwa Musculoskeletal disorders merupakan penyakit terbesar dalam dunia kerja,
khususnya di Indonesia.

Keluhan MSDs ialah masalah yang timbul pada komponen otot dan kerangka tubuh,
mulai dari gejala yang ringan hingga parah. Apabila otot menahan beban yang sama secara
berulang-ulang dan dalam durasi yang lama, sehingga mengakibatkan terjadinya keluhan yang
berasal dari kerusakan ligamen, tendon, dan sendi yang menghasilkan keluhan. (Shobur dalam
Zulhijjah (2021). Dapat dikatakan bahwa Musculoskeletal disorders dapat menjadi penyakit
jangka panjang yang dapat mempengaruhi kualitas hidup seorang individu. Dampak dari
keluhan atau gangguan Musculoskeletal disorders bisa menyebabkan kerugian bagi pekerja,
seperti pembatasan fungsi tubuh dan perbaikan tulang serta tulang rawan yang terhambat,
juga merugikan perusahaan melalui biaya pengobatan dan perawatan pekerja, serta
penurunan hingga hilangnya produktivitas kerja karyawan (The Health and Safety Authority
dalam Danida (2020).

MSDs dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko, antara lain faktor pekerjaan meliputi
posisi kerja, lama Kkerja, peregangan otot berlebih, dan aktivitas berulang, faktor penyebab
sekunder meliputi mikroklimat, getaran dan tekanan serta penyebab kombinasi mencakup usia,
indeks masa tubuh, jenis kelamin, dan perilaku merokok (Tarwaka, 2015). Penelitian tentang
masa kerja dengan keluhan muskuloskeletal penting karena kondisi tersebut dapat berdampak
signifikan pada kesejahteraan dan produktivitas pekerja. Masalah muskuloskeletal merupakan
masalah umum yang dialami oleh banyak pekerja di berbagai sektor pekerjaan. Durasi kerja
merupakan faktor risiko gabungan yang bisa berdampak pada kemungkinan seseorang
mengalami gangguan muskuloskeletal, terutama apabila pekerjaan tersebut memerlukan
penggunaan tenaga dan kerja otot yang intensif saat beraktivitas (Fausiyah, 2017). Durasi kerja
seseorang dalam sehari dapat menyebabkan rasa nyeri. Menurut Lubis dkk. (Lubis, Yulianti,
Nisa, & Ayulianda, 2021) menyatakan bahwa nyeri adalah satu diantara gejala keluhan MSDs
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yang dirasakan karyawan kantor selama jam kerjanya dengan posisi duduk. Karena driver ojek
tidak memiliki jadwal kerja yang tetap, dalam kata lain waktu mereka bekerja bervariasi maka
peneliti mengambil sampel masa kerja dalam hitungan tahun untuk mengetahui hubungan
antara masa kerja dengan keluhan MSDs.

Selain itu, posisi kerja juga termasuk faktor penyebab dalam kasus gangguan
Musculoskeletal disorders yang dapat terjadi ketika postur kerja menunjukan perbedaan yang
signifikan dari posisi normal saat melakukan aktivitas (Vanissa, 2022). Posisi tersebut bisa
mengakibatkan pengalihan energi dari otot sampai jaringan rangka sehingga menyebabkan
mudah kelelahan (Montolalu, 2018). Posisi yang tidak alamiah dapat memicu meningkatnya
risiko keluhan Musculoskeletal disorders karena bagian tersebut yang biasanya sering
mengalami cedera (Kurnianto dalam Vanissa, (Vanissa et al.,, 2022)). Hal ini dibuktikan dari
penelitian Surani (2022) yang menemukan bahwa karyawan atau pegawai yang merasa lelah
ada sebesar 63,3% dengan keluhan Musculoskeletal disorders dibagian punggung sebesar 57,0%,
lengan sebesar 42,9% dan leher sebanyak 28,6%. Berdasarkan penelitian tersebut bisa dilihat
bahwa karyawan yang mengalami gangguan Musculoskeletal disorders pada bagian punggung
yang umumnya diakibatkan oleh posisi tubuh yang kurang baik ketika bekerja dengan durasi
kerja yang lama. Sehingga dapat dikatakan bahwa posisi tubuh merupakan faktor utama yang
dapat memicu terjadinya Musculoskeletal disorders, terutama pada bagian punggung.

Saat ini, ojek online menjadi alternatif pekerjaan yang banyak dipilih karena tidak
memerlukan banyak syarat dan hanya menggunakan gawai dan kendaraan pribadi sebagai alat
untuk aktivitas kerja sehari-hari. Banyak orang yang bekerja menjadi seorang pengemudi
dengan mendaftar ke sebuah perusahaan seperti Gojek dan Grab. Di Malang Raya jumlah mitra
driver yang aktif lebih dari 10.000 driver, sedangkan jumlah mitra driver aktif di wilayah Kota
Malang sendiri memiliki kurang lebih sebanyak 5.000 driver (Fahruddin, 2022). Pekerja driver
ojek online dapat beresiko terhadap gangguan kesehatan kepada driver itu sendiri. Hal tersebut
dikarenakan, aktivitas bekerja driver ojek online didominasi dengan duduk dan mengangkat
barang yang memerlukan kekuatan dari otot dan tulang punggung, sehingga para driver ojek
online juga dapat terkena berbagai gangguan kesehatan, khususnya Musculoskeletal disorders.
Hal tersebut didukung oleh penelitan terdahulu dari Anam (2020) yang menyatakan bahwa
80% dari pengendara driver ojek online mengalami keluhan pada nyeri punggung, keluhan pada
bagian pinggang 60% dan 50 % dibagian tulang ekor.

Berdasarkan data dan permasalahan diatas, serta masih terbatasnya penelitian yang
mengkaji hubungan antara masa kerja dan posisi kerja dengan keluhan MSDs, maka peneliti
merasa penting untuk dilakukannya penelitian ini. Kebaruan dalam penelitian ini adalah
penilaian posisi kerja dengan instrumen REBA (Rapid Entire Body Assessment) pada pekerja
sektor informal yaitu driver ojek, karena maraknya pekerjaan driver ojek dan tidak banyak
peneliti yang melibatkan driver ojek sebagai sasaran penelitian. Keterbatasan dalam penelitian
ini ialah hanya meneliti faktor pekerjaan terkait masa kerja dan posisi kerja, namun tidak
meneliti faktor pendukung lainnya seperti gambaran pola hidup, kondisi fisik, status gizi, dan
kebiasaan merokok. Harapan dari penelitian ini adalah hasil pengukuran yang telah dianalisis
dapat menjadi bahan pertimbangan dan evaluasi di masa yang akan datang bagi driver ojek
untuk meningkatkan aspek ergonomi, meningkatkan produktivitas kerja serta meminimalkan
Penyakit Akibat Kerja (PAK) khususnya bahaya ergonomi yang berupa keluhan MSDs.
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2. Metode

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan analitik observasional.
Penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional karena pada penelitian ini terdiri dari
variabel bebas (masa kerja dan posisi kerja) dan variabel terikat (keluhan MSDs) yang diukur
pada rentang waktu yang sama. Populasi dari penelitian ini terdiri dari para driver ojek di
wilayah Kota Malang sejumlah 5.000 driver. Pengambilan sampel yang digunakan yaitu
purposive sampling dengan pertimbangan menyesuaikan kebutuhan peneliti. Kriteria inklusi
pada penelitian ini adalah responden bersedia terlibat dalam penelitian dengan
menandatangani informed consent, responden bekerja sebagai driver ojek online. Kriteria
eksklusi pada penelitian ini adalah responden memiliki riwayat operasi tulang dan sendi,
responden sedang dalam perawatan pasca cidera/sakit pada MSDs. Berdasarkan hasil
perhitungan menggunakan rumus slovin didapatkan jumlah sampel penelitian sebanyak 45
responden untuk penelitian ini. Waktu penelitian dilaksanakan selama bulan Maret hingga
bulan Juni 2023. Penelitian ini dilakukan di sekitar taman Kendedes, sekitar jalan Veteran,
hingga sekitar Stasiun Malang Kecamatan Klojen wilayah Kota Malang.

Pada tahap awal penelitian, peneliti memberi penjelasan kepada calon responden
terkait tujuan dan manfaat penelitian lalu calon responden yang setuju mengisi persetujuan
penelitian (informed consent). Responden diminta untuk mengisi kuisioner data diri terkait
karakteristik individu dan mengisi tabel Nordic Body Map (NBM) untuk mengidentifikasi
keluhan MSDs. Lalu peneliti melakukan observasi guna mengukur nilai risiko posisi kerja saat
berkendara dan berhenti menggunakan instrumen REBA (Rapid Entire Body Assessment).
Aplikasi SPSS versi 22 digunakan untuk analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis
univariat berguna untuk mendapatkan gambaran awal mengenai frekuensi karakteristik
responden seperti masa Kkerja, posisi kerja, dan keluhan MSDs. Analisis bivariat dalam
penelitian ini menggunakan Uji Spearman Rank untuk mengukur ada atau tidaknya hubungan
antara variabel independen (masa Kkerja dan posisi kerja) dan variabel dependen (keluhan
MSDs). Penelitian ini telah melewati proses uji kelayakan etik oleh Komisi Etik Penelitian
Kesehatan FKG Universitas Airlangga dan dinyatakan lulus dengan Ethical Clearance Certificate
Number: 745/HRECC.FODM/VI11/2023.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1.Hasil
3.1.1. Gambaran Frekuensi Masa Kerja pada Driver Ojek

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Masa Kerja pada Driver Ojek

Variabel Frekuensi Persentase
Lama Kerja
1 Tahun 10 22.2%
2 Tahun 6 13.3%
3 Tahun 4 8.9%
4 Tahun 11 24.4%
5 Tahun 8 17.8%
6 Tahun 6 13.3%

Tabel 1 merupakan hasil data primer yang telah diolah mengenai gambaran masa
kerja responden. Responden sudah bekerja sebagai driver ojek selama 4 tahun sebanyak
11 orang (24.4%), 1 tahun sebanyak 10 orang (22.2%), 5 tahun sebanyak 8 orang (17.8%),
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2 tahun sebanyak 6 orang (13.3%), 6 tahun sebanyak 6 orang (13.3%), dan 3 tahun
sebanyak 4 orang (8.9%). Hasil analisis diatas menyebutkan paling banyak responden
memiliki masa kerja selama 4 tahun sebesar 24.4%. Artinya pekerja driver ojek online di
wilayah kota malang menyebar mulai 6 tahun yang lalu dan peningkatan paling tinggi
adalah 4 tahun yang lalu yaitu tahun 2019.

3.1.2. Gambaran Frekuensi Posisi Kerja pada Driver Ojek

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Posisi Kerja saat Driver Ojek Berkendara

Variabel Frekuensi Persentase

Posisi Kerja Berkendara

Tidak ada resiko (Skor REBA 1) 0 0.0%
Resiko rendah (Skor REBA 2-3) 4 8.9%
Resiko sedang (Skor REBA 4-7) 36 80.0%
Resiko tinggi (Skor REBA 8-10) 5 11.1%
Resiko sangat tinggi (Skor REBA >11) 0 0.0%

Tabel 2 merupakan hasil data primer yang telah diolah mengenai gambaran
penilaian posisi kerja saat berkendara pada responden. Dari 45 responden, hampir
seluruhnya mendapatkan penilaian posisi kerja yang berisiko sedang sebanyak 36 orang
(80.0%). Sedangkan 4 orang (8.9%) berisiko rendah dan 5 orang lainnya (11.1%) berisiko
tinggi. Hasil analisis diatas menyebutkan hampir seluruh responden memiliki posisi kerja
yang beresiko sedang yaitu sebanyak 36 dari 45 orang (80.0%). Artinya pekerjaan sebagai
driver ojek memiliki posisi kerja yang beresiko saat berkendara.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Posisi Kerja saat Driver Ojek Berhenti

Variabel Frekuensi Persentase

Posisi Kerja Berhenti

Tidak ada resiko (Skor REBA 1) 0 0.0%
Resiko rendah (Skor REBA 2-3) 0 0.0%
Resiko sedang (Skor REBA 4-7) 12 26.7%
Resiko tinggi (Skor REBA 8-10) 31 68.9%
Resiko sangat tinggi (Skor REBA >11) 2 4.4%

Tabel 3 merupakan hasil data primer yang telah diolah mengenai gambaran
penilaian posisi kerja saat berhenti pada responden. Dari 45 responden, hampir
seluruhnya mendapatkan penilaian posisi kerja duduk yang berisiko tinggi sebanyak 31
orang (68.9%). Sedangkan 12 orang (26.7%) berisiko sedang dan 2 orang lainnya (4.4%)
berisiko sangat tinggi. Hasil analisis diatas menyebutkan hampir seluruh responden
memiliki posisi kerja yang beresiko tinggi yaitu sebanyak 31 dari 45 orang (68.9%). Artinya
pekerjaan sebagai driver ojek memiliki posisi kerja yang beresiko tinggi saat berhenti.
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3.1.3. Gambaran Frekuensi Keluhan MSDs pada Driver Ojek
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Keluhan MSDs pada Driver Ojek

Variabel Frekuensi Persentase
Keluhan MSDs
Tidak Ada Keluhan (Skor NBM 28) 4 8.9%
Keluhan Ringan (Skor NBM 29-56) 39 86.7%
Keluhan Sedang (Skor NBM 57-84) 2 4.4%
Keluhan Berat (Skor NBM 57-84) 0 0.0%

Tabel 4 merupakan hasil data primer yang telah diolah terkait keluhan MSDs yang
dialami oleh responden. Dari 45 orang, hampir seluruhnya mengalami keluhan MSDs
tingkat ringan (86.7%) yaitu sebanyak 39 orang. Sementara itu, responden yang tidak ada
keluhan MSDs sebanyak 4 orang (8.9%) dan 2 orang lainnya (4.4%) mengalami keluhan
MSDs tingkat sedang. Hasil analisis diatas menyebutkan hampir seluruh responden
mengalami keluhan MSDs tingkat ringan (86.7%) yaitu sebanyak 39 dari 45 orang. Artinya
pekerjaan sebagai driver ojek memiliki resiko menyebabkan gangguan MSDs.

3.1.4. Hubungan Masa Kerja dengan Keluhan MSDs

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan terkait hubungan antara masa kerja dan
keluhan MSDs, menunjukkan bahwa hasil analisis bivariat dilakukan menggunakan uji
spearman rank. Dari hasil tersebut dihasilkan nilai P value=0.036 (sig<0.05) yang berarti
ada hubungan antara masa kerja dengan keluhan MSDs pada driver ojek di Kota Malang
yang ditampilkan dalam tabel berikut.

Tabel 5. Analisis Hubungan Antara Masa Kerja Berkendara dengan Keluhan MSDs Pada

Driver
Keluhan MSDs
Masa Kerja Tidak Ada Ke.luhan Keluhan Jumlah  Pvalue
Keluhan Ringan Sedang
f % f % f % f %
1 Tahun 1 2.2 9 20.0 0 0.0 10 22.2
2 Tahun 2 4.4 4 8.9 0 0.0 6 13.3
3 Tahun 0 0.0 4 8.9 0 0.0 4 8.9
4 Tahun 1 22 10 222 0 00 11 244 0036
5 Tahun 0 0.0 7 15.6 1 2.2 8 17.8
6 Tahun 0 0.0 5 11.1 1 2.2 6 13.3
Jumlah 4 8.9 39 86.7 2 44 45 100.0
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3.1.5. Hubungan Posisi Kerja dengan Keluhan MSDs
Tabel 6. Analisis Hubungan Antara Posisi Kerja Bekendara dengan Keluhan MSDs Pada

Driver
Keluhan MSDs
Posisi Kerja Tidak Ada Keluhan Keluhan Jumlah  Pvalue
Berkendara Keluhan Ringan Sedang
f % f % f % f %
Tidak ada 0 0.0 0 0.0 0 00 0 00
resiko
Resiko rendah 1 2.2 3 6.7 0 0.0 4 8.9
Resiko sedang 3 6.7 31 68.9 2 44 36 80.0 0.342
Resiko tinggi 0 0.0 5 11.1 0 0.0 5 11.1
Resiko sangat 0 00 0 00 0 00 0 00
tinggi
Jumlah 4 8.9 39 86.7 2 44 45 100.0

Berdasarkan tabel 6 dan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, menunjukkan
bahwa hasil analisis bivariat dengan uji spearman rank dihasilkan nilai P value=0.342
(sig>0.05) yang berarti tidak ada hubungan antara posisi kerja berkendara dengan keluhan
MSDs pada driver ojek di Kota Malang.

Tabel 7. Analisis Hubungan Antara Posisi Kerja Berhenti dengan Keluhan MSDs Pada

Driver
Keluhan MSDs
Posisi Kerja Tidak Ada Keluhan Keluhan Jumlah  Pvalue
Berhenti Keluhan Ringan Sedang
f % f % f % f %
Tidak ada 0 0.0 0 00 0 00 0 00
resiko
Resiko rendah 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0
Resiko sedang 1 2.2 10 22.3 1 2.2 12 26.7 0.714
Resiko tinggi 3 6.7 27 60 1 2.2 31 68.9
Resikosangat ), 2 44 0 00 2 44
tinggi
Jumlah 4 8.9 39 86.7 2 4.4 45 100.0

Berdasarkan tabel 7 dan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, menunjukkan
bahwa hasil analisis bivariat menggunakan uji spearman rank dihasilkan nilai P
value=0.714 (sig>0.05) yang berarti tidak ada hubungan antara posisi kerja berhenti
dengan keluhan MSDs pada driver ojek di Kota Malang.
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3.2.Pembahasan
3.2.1. MasaKerja

Gambaran masa kerja pada tabel 1 menunjukkan paling banyak responden memiliki
masa kerja selama 4 tahun sebesar 24.4%. Artinya pekerja driver ojek online di wilayah kota
malang menyebar mulai 6 tahun yang lalu dan peningkatan paling tinggi adalah 4 tahun
yang lalu yaitu tahun 2019. Seorang driver ojek memiliki jam kerja yang bervariasi setiap
harinya dan sisanya dihabiskan untuk istirahat, bersama keluarga atau masyarakat dan lain-
lain. Jam kerja yang diperpanjang tidak dapat dikaitkan dengan efisiensi tinggi, tetapi
cenderung mengurangi produktivitas, menyebabkan kelelahan, penyakit, dan kecelakaan
(Suma'mur dalam Ridho, 2018). Bekerja lembur dapat menurunkan waktu istirahat dan
mengurangi produktivitas pekerja, menyebabkan kelelahan, nyeri otot, dan risiko cedera
(Krisdianto, 2015).

Masa kerja driver yang lebih lama dapat berpengaruh terhadap keluhan MSDs. Satu
dari beberapa faktor pekerjaan yang dilakukan seseorang dapat menyebabkan MSDs seperti
lama kerja. Berdasarkan penelitian sebelumnya, menyebutkan bahwa keluhan MSDs
diakibatkan oleh faktor risiko seperti durasi dan frekuensi dari lama seseorang bekerja
dalam sehari (Wicaksono et al., 2016)

3.2.2. PosisiKerja

Responden penelitian ini bekerja dengan posisi mengendarai sepeda motor yang
dapat menyebabkan keluhan MSDs, sehingga posisi kerja harus diperhatikan. Posisi kerja
diukur dengan metode penilaian REBA (Rapid Entire Body Assessment) yaitu salah satu
metode penilaian yang dirancang Hignett dan McAtamney seorang ahli ergonomi dari
Universitas di Nottingham sebagai penilaian posisi kerja yang diimplementasikan untuk
menilai resiko gangguan dari kepala hingga kaki saat bekerja. Data yang digunakan berupa
posisi tubuh saat bekerja, kekuatan yang dipakai, jenis gerakan, pengulangan dan pegangan
(Hidjrawan & Sobari, 2018). Tujuan dari metode ini adalah untuk mengembangkan sistem
analisis pada posisi tubuh manusia saat bekerja terhadap resiko Musculoskeletal disorders
yang terdapat dalam berbagai jenis pekerjaan. Hal tersebut didasarkan karakteristik
spesifik dari bagian tubuh manusia dan gerakan tertentu, metode REBA digunakan
untuk mengatasi kecelakaan kerja yang disebabkan oleh gerakan yang melebihi batas
kemampuan karyawan. Melalui metode ini, berbagai usulan dapat diajukan
berdasarkan penilaian tingkat risiko yang mungkin timbul akibat posisi kerja karyawan
(Wilujeng, 2018).

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa pada posisi berkendara sebanyak 36 orang
(80.0%) berisiko sedang dengan skor akhir REBA 4-7 dan pada posisi berhenti sebanyak 31
orang (68.9%) beresiko tinggi dengan skor akhir REBA 8-10. Berdasarkan analisis peneliti
menggunakan lembar penilaian REBA, ditemukan bahwa dari segi pijakan kaki dan jok
sepeda motor, pada dasarnya sepeda motor telah didesain nyaman digunakan, namun ada
beberapa sepeda motor yang kurang ergonomis sehingga mempengaruhi posisi driver saat
bekerja. Kurangnya kesadaran responden dalam mengatur posisi yang baik dan benar
sehingga tidak nyaman berkendara dalam jangka waktu lama menyebabkan posisi kerja
kurang baik. Beberapa driver duduk terlalu ke depan sehingga menyebabkan kaki terlalu
menekuk, posisi punggung yang bungkuk juga mempengaruhi skor pada penilaian REBA.
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Posisi kerja responden saat mengendarai sepeda motor tidak ergonomis
dikarenakan sepeda motor yang digunakan dan posisi duduk yang terlalu kedepan tidak
proposional sehingga menyebabkan responden menekuk kaki dan tangannya, selain itu
posisi hp yang terlalu rendah sehingga menyebabkan responden lebih banyak menunduk
saat bekerja menggunakan hp untuk mengakses google maps. Driver ojek bekerja tanpa
menggunakan sandaran punggung sehingga posisi driver cenderung bungkuk.

Durasi untuk seluruh aktivitas berkendara dengan sepeda motor bervariasi setiap
responden. Namun hampir semua responden dalam mengendarai sepeda motor dengan
posisi melihat maps, memutar setir pada pergelangan tangan, dan menyangga motor serta
penumpang dengan salah satu kaki yang berulang lebih dari 2 jam per hari. Pada penilaian
REBA dan pengamatan secara keseluruhan untuk posisi kerja responden, termasuk kedalam
kategori berisiko dikarenakan tipe kendaraan yang kurang ergonomis mempegaruhi posisi
kerja tidak baik bagi driver. Penelitian sebelumnya juga menyebutkan bahwa ada hubungan
antara jenis kendaraan yang digunakan dengan keluhan MSDs pada mahasiswa yang
mengendarai sepeda motor di wilayah Universitas Udayana (Gunawan & Tirtayasa, 2018).

Ada beragam jenis sepeda motor yang digunakan masyarakat dengan aspek dan
desain yang bervariasi. Setiap jenis sepeda motor mempunyai desain yang khusus, yang
menentukan posisi pengendara saat berkendara. Beberapa kendaraan sepeda motor
memiliki desain yang Kkurang ergonomis, yang dapat memengaruhi kenyamanan
pengendara. Selain itu, berat badan juga mempengaruhi beban yang ditahan oleh tubuh
ketika berkendara (Gunawan & Tirtayasa, 2018). Posisi kerja tersebut dapat menyebabkan
keluhan MSDs, karena otot-otot rangka dan tulang belakang terutama di daerah pinggang
(lumbal, thoracic, dan sacrum) menahan beban dari anggota gerak atas. Untuk menghindari
rasa nyeri dan kelelahan, penting untuk memiliki dukungan atau sandaran yang memadai
(Novianah et al., 2014) . Posisi duduk yang tidak ergonomis seperti posisi tubuh condong ke
depan dapat menngakibatkan peningkatan tekanan pada otot erector spinae (Matondang,
2019). Posisi duduk yang dinamis meringankan rasa nyeri pada tulang belakang, sementara
posisi duduk yang statis atau berada dalam posisi duduk dalam jangka waktu yang lama
dengan beban yang sama bisa mengakibatkan kelelahan tulang belakang (Latifah et al.,
2022). Sehingga posisi kerja pengendara yang berisiko bisa mengakibatkan keluhan MSDs
pada driver ojek.

3.2.2. Keluhan Musculoskeletal Disorders

Penelitian ini membagi 4 kategori tingkat keluhan MSDs diantaranya tanpa
keluhan, ada keluhan tingkat ringan, ada keluhan tingkat sedang dan ada keluhan tingkat
berat. Sebagian besar responden termasuk dalam kategori keluhan ringan dengan skor NBM
(Nordic Body Map) 29-56 yang dialami sebanyak 39 responden (86.7%). Pada penelitian ini
bagian tubuh yang paling banyak mengalami keluhan MSDs ditemukan pada bagian pantat,
punggung, tengkuk dan lutut. Keluhan MSDs digambarkan dengan instrumen kuesioner
NBM dan memperoleh skor yang bervariasi sesuai keluhan yang dialami. NBM terdiri dari
28 segmen otot rangka yang terletak di kedua sisi tubuh dengan tujuan untuk mengetahui
tubuh bagian mana saja yang dirasa nyeri oleh seseorang saat bekerja di tempat kerja
(Tarwaka, 2015). Keluhan Musculoskeletal yang dialami oleh seseorang bervariasi dari
tanpa keluhan hingga keluhan berat (terasa sangat sakit). Jika otot secara berulang dan
dalam waktu panjang menerima beban serupa, hal ini bisa mengakibatkan gejala seperti
kerusakan pada ligamen, tendon, dan sendi (Tarwaka & Bakri, 2016).
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Driver ojek memiliki karakteristik yang sama yaitu bekerja dengan duduk
mengendarai sepeda motor, sehingga mendapatkan beban kerja statis dan kemungkinan
besar mengalami keluhan MSDs. Dengan adanya keluhan MSDs pada driver ini dipengaruhi
dari berbagai faktor risiko. Faktor risiko yang dimaksud antara lain faktor pekerjaan
meliputi lama Kerja, posisi kerja, peregangan otot berlebih, dan aktivitas berulang, faktor
penyebab sekunder meliputi getaran tekanan, dan mikrolimat serta penyebab kombinasi
mencakup umur, indeks masa tubuh, jenis kelamin, dan kebiasaan merokok (Tarwaka,
2015).

3.2.3. Hubungan Masa Kerja dengan Keluhan MSDs

Hasil analisis tabel 5 dan berdasarkan dari penelitian yang telah dilaksanakan,
diketahui bahwa responden yang memiliki keluhan MSDs dengan masa kerja selama selama
4 tahun sebesar 24.4%, 1 tahun sebesar 22.2%, 5 tahun sebesar 17.8%, 2 tahun sebesar
13.3%, 6 tahun sebesar 13.3%, dan 3 tahun sebesar 8.9%. Dari hasil analisis bivariat
menggunakan uji spearman dihasilkan nilai p=0.036 dimana nilai sig<0.05 yang berarti
terdapat hubungan antara masa kerja dengan keluhan Musculoskeletal disorders pada driver
ojek di Kota Malang.

Hasil dari penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang juga
mengindikasikan adanya hubungan antara durasi kerja dan keluhan nyeri bahu pada
pekerja di bagian canting industri batik menggunakan uji chi-square dan mendapatkan nilai
p=0.016 (p<0.05) (Ramadhani et al, 2017). Selain itu, hubungan antara masa kerja dan
keluhan MSDs juga sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya
hubungan antara durasi kerja dan keluhan nyeri bahu pada mahasiswa fakultas teknik
jurusan arsitektur di Universitas Diponegoro dengan menggunakan uji chi-square dan
memperoleh nilai p=0.030 (p<0.05) (Wicaksono et al., 2016).

Penyebab adanya hubungan yang signifikan antara masa kerja dan keluhan MSDs
pada driver ojek dapat disebabkan oleh paparan yang berkepanjangan pada resiko fisik di
tempat kerja seperti, posisi yang tidak ergonomis, gerakan berulang yang monoton atau
vibrasi. Paparan yang berlebihan terhadap faktor-faktor ini dapat menyebabkan stres fisik
yang berlebihan pada tubuh, mengakibatkan peradangan, ketegangan otot, dan gangguan
pada persendian. Selain itu, Masa kerja yang lama memberikan waktu bagi kerusakan
jaringan pada sistem muskuloskeletal untuk terakumulasi. Dalam jangka panjang, paparan
berulang terhadap gerakan yang tidak tepat atau posisi yang tidak nyaman dapat
menyebabkan kerusakan dan degenerasi pada otot, tulang, dan persendian. Akumulasi
kerusakan ini dapat menyebabkan perkembangan MSDs. Lama kerja yang terlalu panjang
dapat menyebabkan seseorang terkena Musculoskeletal Disorder (Aprianto etal., 2021). Saat
seseorang bekerja dalam waktu lama dan posisi tubuh tidak ergonomis, akan menyebabkan
nyeri otot (Janna, 2021). Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya juga menyebutkan
bahwa karyawan kantor yang duduk lebih dari empat jam di tempat kerja memiliki risiko
sakit punggung 8.579 Kkali lebih besar dibandingkan dengan orang yang duduk kurang dari
duajam (Nur, 2016).

3.2.4. Hubungan Posisi Kerja dengan Keluhan MSDs

Hasil analisis yang diperoleh pada tabel 6, diketahui responden yang mengalami
keluhan MSDs dengan posisi kerja berkendara memiliki resiko tingkat sedang sebanyak 36
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orang (80.0%), 4 orang (8.9%) berisiko rendah dan 5 orang lainnya (11.1%) berisiko tinggi.
Dari hasil analisis bivariat menggunakan uji spearman dihasilkan nilai p=0.342 (sig>0.05)
yang berarti tidak ada hubungan antara posisi kerja berkendara dengan keluhan MSDs
pada driver ojek di Kota Malang. Sementara pada tabel 7, diketahui bahwa diketahui bahwa
driver ojek yang memiliki keluhan MSDs dengan posisi kerja berhenti berisiko tinggi
sebanyak 31 orang (68.9%), 12 orang (26.7%) berisiko sedang dan 2 orang lainnya (4.4%)
berisiko sangat tinggi. Dari hasil analisis bivariat menggunakan uji spearman dihasilkan
nilai nilai P value=0.714 (sig>0.05) yang berarti tidak ada hubungan antara posisi kerja
berhenti dengan keluhan Musculoskeletal Disorder pada driver ojek di Kota Malang.

Walaupun berbeda dengan teori yang diajukan oleh Tarwaka (2015) yang
menyebutkan bahwa posisi kerja ialah satu dari beberapa faktor risiko gangguan MSDs,
hasil penelitian ini didukung dengan hasil dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan antara posisi kerja duduk dengan keluhan MSDs. Penelitian
sebelumnya tersebut menggunakan uji Spearman sebagai metode Kkorelasi dan
mendapatkan hasil p=0.644 (p>0.05), yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara risiko posisi kerja duduk dan keluhan MSDs pada pegawai pemerintah di
Kabupaten Malang (Lubis et al, 2021). Temuan ini juga sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menggunakan uji chi-square dengan hasil p=0.734 (p>0.05), yang
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara posisi kerja dan keluhan

muskuloskeletal pada penjahit di pabrik garmen di Kota Cimahi. (Putri, 2020).

Pada umumnya, aktivitas yang berat lebih berhubungan menyebabkan keluhan
MSDs seperti aktivitas menahan beban, mengangkat, dan mendorong sehingga posisi yang
dilakukan juga beragam seperti posisi berdiri dan membungkuk. Semua responden pada
penelitian ini bekerja dalam posisi duduk mengendarai kendaraan sepeda motor, yang tidak
membutuhkan banyak energi dibandingkan dengan posisi berdiri, untuk mengurangi beban
otot statis dan beban yang ditopang tubuh. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa posisi
duduk tidak dengan sendirinya meningkatkan risiko sakit punggung, ada faktor dan
aktivitas pendukung lainnya seperti berdiri dan paparan getaran yang dapat meningkatkan
risiko sakit punggung (Irsadioni et al., 2018).

Tidak adanya hubungan yang didapatkan dari hasil penelitian ini dapat disebabkan
dari berbagai faktor lain seperti pola hidup sehat, gizi yang cukup dan kondisi fisik yang baik
(Korhan & Memon, 2019). Selain itu tidak adanya hubungan antara posisi kerja dan keluhan
MSDs juga bisa disebabkan oleh kondisi lingkungan kerja yang serupa. Seluruh pekerja
memiliki posisi yang mirip karena driver ojek bekerja dengan mengendarai sepeda motor
maka variasi dalam posisi kerja yang dapat mempengaruhi MSDs menjadi terbatas dan
hubungannya mungkin tidak terlihat. Ditempat penelitian, para driver sering melakukan
peregangan pada waktu istirahat yaitu saat sedang menunggu orderan datang. Hal ini
didukung oleh penelitian sebelumnya bahwa melakukan peregangan di tempat kerja dapat
membantu mengurangi risiko terjadinya gangguan Musculoskeletal disorders (MSDs) dan
mengurangi tingkat asam urat dalam darah (Priyoto & W, 2019).

4. Simpulan

Kesimpulan berdasarkan data yang telah diolah dalam penelitian ini adalah sebagian
besar responden yaitu driver ojek di Kota Malang adalah termasuk kelompok dewasa dengan

288



Sport Science and Health, 6(3), 2024, 278-292

masa bekerja sebagai driver ojek selama 4 tahun, posisi kerja saat berkendara berisiko tingkat
sedang, posisi kerja saat berhenti beresiko tinggi dan mengalami keluhan MSDs
(Musculoskeletal Disorders) tingkat ringan. Kemudian berdasarkan uji korelasi membuktikan
bahwa ada hubungan antara masa kerja dengan keluhan MSDs dan tidak ada hubungan antara
posisi kerja dengan keluhan MSDs.

Rekomendasi upaya pengendalian keluhan MSDs yang dapat dilakukan pada driver ojek
yaitu administrasi dengan cara melakukan peregangan seperti relaksasi yang berfokus pada
punggung atas dan bawah (bersandar) di sela-sela waktu kerja. Saran untuk peneliti
selanjutnya agar menambah variabel yang merupakan faktor lain penyebab keluhan MSDs
seperti gambaran pola hidup, kondisi fisik, status asupan gizi, kebiasaan merokok, riwayat
penyakit, durasi kerja setiap harinya, jarak tempuh perhari dan tipe kendaraan.
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